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BAB 4  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarakan hasil analisis dan telaah sebanyak 11 artikel terkait 

kerahasiaan pelepasan informasi medis di fasyankes, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

a. Prosedur pelaksanaan pelepasan informasi medis di rumah sakit terdapat 3 

alur permintaan yaitu pelepasan informasi medis kepada pihak asuransi, pihak 

kepolisian yang digunakan untuk kepentingan visum et repertum, dan 

pendidikan atau penelitian. Semua pelaksanaan pelepasan informasi medis 

dilakukan dengan melibatkan pihak rekam medis dan juga dokter dalam 

pengisian berkas permohonan. Prosedur pelepasan informasi medis dibuat 

dalam menjaga kerahasiaan informasi medis, namun masih ditemukan 

ketidaksesuaian antara pelaksananya dengan aturan yang sudah dibuat.  

b. Dalam menjamin kerahasiaan informasi medis dengan memastikan bahwa 

informasi medis dapat diakses oleh pihak yang berwenang dengan 

memberikan fitur riwayat siapa saja yang dapat membuka berkas tersebut jika 

pelaksanaannya serta penggunaan surat kuasa dalam proses permintaan data 

medis karena rekam medis sendiri bersifat rahasia, sehingga tidak adanya 

celah yang dapat menyebabkan kerugian antara pasien dan fasilitas kesehatan. 

c. Proses pelepasan informasi rekam medis harus sesuai dan memenuhi 

persyaratan disetiap rumah sakit, hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 24 Tahun 2022 Tentang Rekam Medis pada pasal 33 ayat 2 

dan 3 yang menyebutkan bahwa permintaan pembukaan informasi medis 

pasien harus dilakukan secara tertulis dan pembukaan dilakukan terbatas 

sesuai kebutuhan.  
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4.2 Saran 

a. Bagi Rumah Sakit 

Berdasarakan hasil analisis sebanyak 11 artikel terkait kerahasiaan 

pelepasan informasi medis di fasyankes, maka penulis memberikan saran 

diantaranya sebagai berikut:  

1) Dalam menetapkan Standar Operasional Prosedur di rumah sakit diperlukan 

koordinasi serta sosialisasi terhadap petugas pelaksana pelepasan informasi 

medis agar mengetahui terkait SOP digunakan sebagai alur dalam pelepasan 

informasi medis.  

2) Rumah sakit perlu meningkatkan fitur-fitur yang digunakan dalam menjaga 

kerahasiaan informasi medis sehingga mecegah pelanggaran informasi medis 

dan meminimalisir celah yang dapat menyebabkan kerugian antara pasien dan 

fasilitas kesehatan.  

3) Pembuatan SOP yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pelepasan 

informasi medis harus dibuat dengan acuan sesuai Peraturan Hukum terkait. 

b. Bagi Profesi Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

 Perlu diadakan sosialisasi terkait pelaksanaan proses pelepasan informasi 

medis agar setiap petugas rekam medis memahami dan melaksankan sesuai 

dengan SOP sehingga dapat terlibat dalam menjaga kerahasiaan informasi medis. 

c. Bagi Instansi Pendidikan 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan atau materi 

pembelajaran mengenai pelepasan informasi medis pasien di fasilitas layanan 

keshatan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Dapat mengembangkan lebih luas penelitian mengenai pelepasan 

informasi medis dalam menjaga kerahasiaan data pasien saat dilakukan pelepasan 

dengan mengikuti aturan hukum yang berlaku. 
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